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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan berikut ini:  

1. Sejarah masuknya Muhammadiyah ke Durian Sebatang terjadi pada 

era sebelum kemerdekaan melalui seorang kader Muhammadiyah 

dari Yogyakarta yang bernama Guru Sudi atau Sudiono. Status 

Muhammadiyah Durian Sebatang secara resmi menjadi cabang pada 

tahun 1960. Dari tahun 1950-an hingga tahun 1970-an, 

Muhammadiyah Durian Sebatang menjadi salah satu pusat 

pendidikan di Kedurang melalui MI Muhammadiyah dan SMP 

Muhammadiyah.  

2. Perkembangan Muhammadiyah dari tahun 1990 hingga tahun 2024 

mengalami pasang surut. Tahun 1990 hingga tahun 2000 lembaga 

pendidikan Muhammadiyah mengalami kemunduran namun 

kegiatan lain yang berpusat di masjid tetap berjalan lancar.  Tahun 

2000 hingga tahun 2015 Muhammadiyah Cabang Durian Sebatang 

mengalami kemajuan dalam beberapa bidang, terutama pendidikan 

dan pembinaan keagamaan. Hal ini ditandai oleh perubahan status 

MI Muhammadiyah ke SD Muhammadiyah, berdirinya TK Aisiyah, 

dan berdirinya TPA/MDA Raudtahul Mutaqin yang berdampak 

besar bagi perkembangan pendidikan di Durian Sebatang. Pada 

periode ini juga dilakukan renovasi besar-besaran pada masjid. 

Selain itu pengurus Muhammadiyah pada masa ini secara aktif 
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mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh Pimpinan Daerah dan 

Wilayah. Sementara itu dari tahun 2016 hingga tahun 2024 kondisi 

Muhammadiyah Durian Sebatang juga relatif mengalami penurunan, 

terutama sejak masa pandemi Covid-19 melanda.  

3. Dimakika Muhammadiyah Durian Sebatang pada periode 1990 

hingga 2024 dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal ataupun 

eksternal. Dari pihak internal, faktor kepemimpinan pengurus dan 

partisipasi masyarakat turut mempenagaruhi perkembangan 

Muhammadiyah. Dari sisi eksternal, kebijakan-kebijakan yang 

berlaku secara nasional (terutama dalam bidang pendidikan) adalah 

factor penting yang berpengaruh.  

B. Saran  

1. Untuk para peneliti, khususnya yang ingin mengkaji sejarah 

Muhammadiyah di Bengkulu, dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam dan komprehensif. Penelitian dapat dilakukan 

secara khusus atas bidang tertentu, seperti pendidikan, 

perkembangan amal usaha, kaderisasi, dan lain-lain. Peneliti juga 

diharapkan dapat menggunakan sumber-sumber yang lebih kaya 

seperti arsip lembaga.  

2. Untuk Muhammadiyah cabang Durian Sebatang disarankan agar 

melakukan tata kelola arsip yang baik sehingga dapat memudahkan 

para peneliti dalam melakukan penelitian.  

3. Untuk kemajuan Muhammadiyah Durian Sebatang diharapkan 

dapat melakukan konsilidasi internal (warga Muhammadiyah) dan 

komunikasi dengan pimpinan daerah, wilayah hingga pusat untuk 
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melaksanakan berbagai kegiatan di cabang Muhammadiyah Durian 

Sebatang. Muhammadiyah Durian Sebatang juga diharapkan dapat 

memperkuat basis kemandirian sehingga mengurangi 

ketergantungan pada daerah.  
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